maupun empms pada mulanya memusatkan

peihatiannya pada perilaku  perorangan
(individual behavior), Berbagai._teori dikem-
bangkan dan berbagai 'ekspéfimed' dilak'uka’n
niéﬁdapatkan wawasan “serta’: pemahaman
mengenai berbagai - gejaia kemanus:aan se-

bagalmana men;elmanya dalam” bentuk peti-

lakunya. Sampai dewasa'i inipun- ‘masih’ banyak
dikembangkan - teori-teori  “sérta - dilakukan
berbagai eksperimen yang tujliannya ‘adalah
memperoleh ‘wawasan (insight) ~dan “pema-
haman  (understanding) terhadap perilaku
manusia orang seorang.

~ Di samping itu, penampdan penlaku
manusia’ dalam keiémpok makin hari makin
menarik “perhatian pava’ ahli psikologi, oleh
karend sejumlah peristiwa perilaku kolekrif
menunjuixkan kepada kita adanya karakeeristik
yang tersendiri. Perilaku kolektf tidak bisa
diterangkan - sekedar sebagal penjumiahan
tingkah laku individual, dengan kata lain,
perilaky kolektif tidak bisa dimengerti sekedar
sebagai gejala yang kuantitatif berbeda dengan
perilaku individual. Selain-adanyz perbedaan
yang justru kualicatif, perlu juga diketahui
ragam kolektivitas yang menampilkan perilaku
kotektif-itu. Apakah kolektivitas itu berstrukius
atau tanpa-struktur, “apakah kolektivitas itu
melembaga atau {erorganisasi atau tidak,
apakah kolektivitas itu sementara atau relatif
permanen, apakah anggota kolektivitas itu
saling-mengenal _ atay _asing  ssiyu_

lainnya.

Datam rangka keperluan penyelenggaraan
ikhtiar KAMTIBMAS, maka makalah ini akan
memilih hal-hal yang diduga akan bermanfaat
guna mendapatkan wawasan serta  pema-
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BEBEWA CATA?AN TENTANG PERILAKY
Dirangkum -oleh Drs. A ( umﬁang

_haman tentang berbagai manifestasi- perilaku

K@LEKTIF

kolektif, khususnya .yang. d:pererakan._..bxsa

- berkembang sebagal probiemat:k 'KA.M’I‘IB—

eV W

2.  Perilaku kolektif -+ S

Perilaku . kolektif ~ (coltective behav;or}
adalah sebutan yang ‘menunjuk’ pada ‘tam-
pilaya perilaku bersama, dan diperbedakan
dari perilaku perorangan (individual behavior).
Jadi semuga -manifestasi - perilaku yang: di-
tampilkan melalui sesuatu ragam kebersamaan
boleh disebut 'perilaku ‘kolektif. . Dengan
pengertian itu, maka istilah 'perilaku. kolektif
adalah istilah yang netral, - tidak memuat
penilaian (value-free); istilah itu sendiri tidak
harus diasosiasikan dengan ciri-ciri negatu‘
atau posiif. -

Perilaku  koleluif .adalah juga pengeja-
wantahan manusiawi, oleh karena - manusia
tanpa kebersamaan mustahil berkembang
sebagai  kepribadian; kebersamaan adalah
prasyarai, bahkan naungan yang memberr!\.an
peluang bagi manusia untuk mem-pnbadz-kan
eksistensinya. Kebersamaan itu tampil melalui
berbagai bentuk dan ragam, struktur dan
fungsi, - atau _karai_{ter:suk lainnya, da_[a_r_n
berbagai variasinya ilu individu ambil-bagian
sebagai pribadi dengan sebanyak mungkin
menyesuaikan perannya. Dalam ambil-bagian
itu -individu cenderung untuk  berperilaku
normatif sesuai mungkin dengan apa yang
berlaku dalam - kebersamaannya, Misalnya:
individu sebagai angpota keluarga’ atau
<erabat yang sedang beldukacxta niscaya akan
disb-sesugi-dengas

anggota kelumga lamnya begxm ]uga individu

sebagai anggota sesuatu tertib-kerja akan
menjatankan fungsinya sesuai dengan kese-
luruhan organisasi dimana ia ambil-bagian
individu yang ambil-bagian dalam sesuatu



' 'upacara'irbersama atau 1uga daiam suatu rinuil

: ukuran normatxf yang berlaku bagi kolektmtas

nya norma—norma tertentu dalam per:iaku
koiekﬂf’ -

)} lam ﬁhak t:dak semua perﬂaku koEektlf
tampxl meialm kebersamaan -yang ;elas
sr_rukiur ‘atau fungsmya bahkan tndak
mustahil penlaku koleldif 1tu Iampxi tanpa
adanya saimg—kenai antara mdlwdu—mdmdu
t:vztas yang bersangku{an bahi\an koiektswtas
iy _sangat sementara s:fatnya dan hanya sekal:

M:salnya orang—orang yang menungga bis dl
sesuaty-ierminal- mereka itu secara kebetulan
bersama~sama kebersamaan mereka jtu sangat
sementara . (antinya:--sdmpai, bis yang dinanti
tiba) dan mungkin banya sekali itu:saja. (arti-
nya: einmalig, tidak akan terulang secara tepat
dan sama). Meskipun .mereka . tidak saling-
kenal, . dan, - kebersamaan. mereka bersifat
sementara serta, sekali itu saja;-namun. kolek-
tivitas.-itu - mungkin - punya. - ciri-cici -ikatan
psikologis,. seperti  misalnya: sama-sama -ber-
kepentingan. - untuk - selekasnya  mendapat
kesempaian - naik bis, sama-sama kecewa
karena bis tidak kunjung tiba, sama-sama
kesal; kartena  tekanan udara yang menye-
sakkan sambil menyaksikan mereka yang
lebih nyaman naik kendaraan pribadi, dan
sebagainya. Kolektivitas serupa juga dapat
dihimpun oleh 'penjual obat di pinggir jalan!,

: terdahuiu,

s menguatkan kenyataan beriaku-'

'befbagai ‘bentule ‘kolekiivitas “yang: bisanya
_ . ~lebib ‘sukar - dakendahkan dibandingkan “de- -
menyesuaikan dm se;auh mungkm dengan _

ngan - bentui«: bentuk ‘yang kita ‘percontohkan

dalam kolekiivitas dennkmn ftu :
“‘Dalam” hubungan ';u,' maka bad{ kita ‘salin -
pendapai ahti-ahli - “yang berhasxl membagan— '

kan ge;aia perdaku -~ kolekuif “itn sehmggaz._- :

‘usaha pemahaman “fentang

| 'mamféstasmy ‘Satu 'ds amara ; 'pembaganan' L
.yang. menank adalah apa yang ddakukan oleh

Rogez Brown dalam salah ‘saty’ karyanya
("Mass Phenomena 1967) Bagaa dari Brown
ini temunya merupakan salah saw cara un{uk
menjeiaskan penjelmaan kolektivitas manusm _
di samping Brown ada juga bagan bagan lain
yang menarik, sepetti: yang dikemukakan oleh
Herben Biumer dalam’ tulrsazmya yang d:muat
dalam '"Review of Soc:o[ogy ‘Analysis of a
decade" (ed. by J.B.Gittler, New York, 1957),
iuhsan Yang ber;udul ”Collectwe Behawor it
;uga menyaraﬁkan daperhatxkannya berbagal
kriteria untuk memahami perdaku kolektif,

- Untuk keperiuan praktls bagan Brown
knranya banyak membanm _untuk membuat
diagnosis tentang penjelmaan perilaku kolek-
tify sekurangnkurangnya bagan Brown dapat
memberaisan pedoman untuk memperbedakan
berbagai penjelmaan perilaku kolektif sesuai
dengan sifat hzmpunan mznusia yang. kita
amati

Brown menyaraakan 3 kn{er:a unmk
drpexhaukan dalam mengamati sesuatu ko!ek~
tivitas, masing-masing:. - .

a) kriterium fisik, yaitu kriterium yang
berhubungan dengan besar-kecilnya kolekti-
vitas dan sejalan dengan itu luas atau ter-
baasnya ruangan yang diliput oleh kolekti-
vilas itu; '

b) kriterium temporal, yaitu kriterium yang
bersangkutan ‘dengan ukuran wakty, berapa
lama kofektivitas itu bertahan dalam suatu

CalOT-CAlONT PRGNy KETet APt di peton,
orang-orang. yang berkerumun sekitar terjadi-
nya sesuatu peristiwa kecelakaan Ialu - lzn[as
dan-sebagainya,

- Khususnya - berkaitan dengan verilaku
koiekﬂf maka pedu kiranya kita memahami

jangka wakiu, atau berapa sering anggolz
kolektivitas itu saling bextemu dalam him-
punannya;

¢} kriterium psxkoiog;s yaitu  kriterium
yang bersangkutan dengan citi-ciri psikologis
yang melekat pada himpunan tertentu sehing-
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yaitu* ‘yang ' ‘berstrikiur jelas, ber: -
- Organisasi :]élas benkut -adanya-norma-norma’
. - vang - cendemng dnkutl :oleh orang—seorang :




: ga ada tasa ketenkatan antara sesama anggota
_'himpunan SPE N

atéﬁ kurang__térkéndala dalam tmgkahiakunya
- Di_samping. kriteria . itu .. tentunya . sangat
' “pentmg untuk memperbedakan s:fat '.h'

tepat_ daiam bahasa _ Indonesm berupa saty

istilah, Kaia 'keiompok’ maupun kata. gefom—'

bolan'. kurang terasa fepat. sebagai ekuivalen
ctanpada 'crowci' kasena keduanya mempu—
nyai kon ia t_tertentu daiam bahasiz Indonesaa

etral, S dangkan gerombolan seialu dI‘ASO*
iasikan dengan ciri negatip, ©
’ iszﬂah 'crowd’ secara Umum dapat dzam-
kan 'berhxmpunnya se;umlah individu' oleh
sesuatu sebab aiau karena sesuatu kepentmg—
an yang sama’; istilah ‘crowd' itu seadlra belurh
membenkan gambaran tentang karaktenshk
yang “melekat padanya Dengan ‘kata lain,
istilah 'crowd' menun;uk pada’ konstataa
adanya h:mpunan manusia pada suatu saat di
suatu tempat. Erat hubungannya dengan ani
itu, maka istilah” 'crowdmg menun;uk pada
konstatam ter]admya atau’ tumbuhnya sesuatu
penghlmpunan

‘Brown, beriolak pada pengertian 'crowd’,
menyusun sebuah bagan yang membedakan
'crowd' ‘dalam dua golongan “besar, yaitu
mzsing-masing: 'mob’ dan 'audience!,’ masmg-
masmg dengan ciri- cmnya yang khas C

o ] Mob 1 :

‘Dalam keberhasilannya_menimbulkan

Dari ‘bagan di atas ini dapat difahami bahwa
'mob'.adalah suatu bentuk.'crowd yang: Iebxh’
meresahkan - dar:pada ‘erowd! yang _be
audience’.

basa ma kin mengganas se;ai:m dengan erasa-
an menang (sense of triumph) yan 7
oleh ketakutan omng terhadapnya atau' (
keberhasxiannya untuk  tampil

masan terhadap sekxtamya melalui _-daya
destruktifnya, maka perasaan kiat dan_kuasa
(sense , of power) mudah menghanyutkan
"mob' unituk berperilaku tanpa kendali, terma-
suk perilakunya untuk merampas apa' sa;a
yzmg dihadapinya (acquisitive). . L\

_'Mob' adalab manifestasi danpada"’crc»‘;v:iiw
mg yang . paling berbahaya; ‘mob' adalah
penampilan kolektivitas yang pahng “sulit
dikendatikan, oleh karend 'mob! adalah koiek—
tivitas yang paimg ‘cenderung untuk melaku-
kan huru-hara (riot). 'Mob' adalah kolekivitas
yang paling Kurang rasa-kekhawatifanriya
dalam menghadapi rintangan ‘atau ancaman;
singkatnya, 'mob' adalah -suatu kolektivitas
vang 'nekad'. Berbagai kasus dalam’ se;asah
pengendalian huru-hara menunjukkanbetapa
sulitnya - untuk membangkitkan: - kecémasan
pada 'mob'; seringkali 'mob' sebagai -kolekii-
vitas bubar-sendiri “oleh -kirena ‘keletihan
(exhaustion); 'mob’ mulai menunjulkan ‘tanda-
tanda keletihannya, bila sebagai kolektivitas ia
kehilangan konwenya (mis: perbedaan arah-
geraknya, tegadinya - penyebaran * ‘dengan
akibat ‘berkurangnya kesan kekompakannya).
Dalam literatur jarang dijumpai kasus® yarig
menuniukkan keberhasitan -~ upaya - uniuk
menghadapi dan membubarkan 'mob’, bahkan
yang meminta korban besar-besaran; sebalil-
nya dapat: dipercontohkan - kasus-kasus;- di
mana 'mob' yang bubar (sementara). oleh

aggressive expressive

VN

intentional casual

aoquisitive
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gesuatu carz hadangan atal ancaman mudah
muncul kembali dengan ciri-ciri agreswuas
yang meningkat.

Oleh  karenanva, maka jauh -~ lebih
bermanfaat untuk secara -saksama menilai




akan bemngkablaku sesesual mungkm aéngén
para.penonton 1aannya 'erowd dalam: beniuk
. 'auchence ini- merupakan Khalayak yang

nya. (mtent:onai) beg:tu juga ‘audience’:datam
suatu -ruangan ceramah atay, dalam suatu
stucho di.: mana d:lakukan pagetaran muszk
tertentu., Mereka berhampun dalam suatu.masa
yang. relatif . smgkat -tanpa . perlu: Sahng J01e-
ngenal dan seselesamya sebuah acara serentak
h:mpunzm itu bubar. . -

Dalam: pertunjukan wayang semaEam suntuk
pun terjadi. 'crowding' yang bersifat 'audience’;
dalam hal-ini para. penontonnya lebih. bersifat
leluasa. - untuk - datang--dan - pergi; -tidak.-ada
kewajiban untuk .kutsena semalam- suntuk
sampai ..pagl:mengikuti . ‘perunjukan. - itu.
Khalayak : penonton - pertunjukan - wayang. itu
cukup mendapat.keleluasaan untuk membatasi
kehadirannya sesuai dengan selera:dan kepen-
tingan . . pribadinya, . -tanpa . - menimbulkan

: orang yaﬂg sehati harmya klta kenal cende-' -
- rung berkelakuan layak an' ‘mampu mengen—'_'__" .
-dahkan d:fmya segeré setelah ia terlibar.dalam .

: suam_,

punya tujuan. sama selama dalam. himpunan-

olektivitas - mungk:n sekali. ia - me-
nampzikan perﬁaku yang.-‘aneh’, danpada_
biasanya: si pendiam menjadi gaduh. dan
berteriak-teriak, si pepakut tampil beram 8l
1embu£ tampai garang, dan sebagainya. . .
Daiam gerakan«gerakan massa kaza dengan

at menyaksxkan menurunnya

_fungs:-ﬁmgs{ rasional (termasuk kemampuan

kritis) ‘dan. menmgkamya penge;awantahan
yang lebih emosignal. Dalam gerakan—gerakan
termaksud individu seolah—otah terseret. dalam
suaty. poia tmgkahlaku dengan kesadaran-dm
yang. rendah sekali; kwalitas. serta _intensitas
emosmya dstentukan sangat oieh suasana yang
menghmggapx massa di mana fa. ambrl -bagian.

Dengan fungs: fnngs: rasnonal -mentirun
dan dera;ai emosionalitas yang. terombang—_
ambing se;a!an dengan suaszna massa, maka
kolektivitas demikian. itu mudah men;eimakan
huru- ham apalagl kalau.. proses - 'crowding!
mudah membesar dalam waktu yang - relatif
singkat, Sebabsebab proses 'crowding' ity
membesar antara lain jalah: - .

1) -ikut sertanya sejumiah penonton (spec-
ta{ors) bergabung dalam kolektivitas, apapun
Yang men;ad: pendorongnya; -

}u..}_d'. ke T ‘! 1 T l\ulv..i't;w;_:.aa ( PR pCnCIn
lainpya). -1a . bare . menimbulkan - gangguan
apabila. ia membuat gaduh atau onar .yang
merusak suasana pertunjukan atau ketenangan
bagi para penonton lainnya, Aninya ‘audience!
vang. memiliki . cii  'casual'. . pun-- masih

* ﬁj &»u»xbﬁuu Py gatk RJ\—IQ}\U uk ATy &
(actors) untuk -menghimbay khalayak ramai
untuk-ikut seria dengan mereka

- Ikut sertanya. dan . bergabungnya . orang-
omang: yang . semula menonton: belaka dan
kemudian .benar-benar melibatkan diri dalam
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: tf:'nya' )uga mudah beral:h “dari
or - menjadi aktor dengan ;alan
“men gabungkan diri’ daiam ‘sudtu’ kolektivitas
. '.-yang aktif, ‘meteka “ini ‘'ménghayati dmnya
'i}erp' FAn dengan kepastran (dan 'sementar
terlibat’ dalam’ perilaku kolekiif ity -mereka
1upa sifat” kesementaraan dan penghayatan
termaksud) N .

Kategori - spektator lainnya yang mudah teru
bawa men]adl aktor “adalah mereka yang
d:bmggap: frustrasi - terhadap norma-norma
kemanrapan kecenderungan mereka untuk
bertindak " anti-normatif pun d:rasakan ada
peluaagnya dalam pemtaku kolekif,  *

‘Tentu sa;a "proses ’crowdmg ﬁu dxpe-
ngaruhi’ ;uga oieh se;auh ‘mana proses -t
diamati* oleh” orang banyak b:iarnana proses
i’ terjach ddlam suatu ruangan atau halamdn
tertutup dari'pandangan khalayak ramai, maka
tentunya’ periumbuhannya akan “jauh “lebih
terhambat daripada bila proses itu Ierjada dn
Jaian raya atau lapangan terbuka.

“Huruthara - (riof) adalah pemlaku kolektif
yang ‘lépas-kendali. Oleh karenanya maka
timbul masalah “pengeéndalian huru-hara (riot
control) Mengmgat adanya bermacain-macam
alasan’ yang “menyebabkan ‘timbulnya “huru-
hara sebagai perilaku kolektif, “maka sukar
kirdnya ™ untuk - secara” terperinci menyusun
suatu :pedoman bagi ‘pengendatian huru-hara
iu. Akan terapi ‘secara ‘garis - besar, maka

- :huru—hara 1Lu ke luas wxlayah yang lebih l:

g - '_ sehmgga terbuka kesempatan ter}admy.ah
over effect'

menyxsrh __an tokoh-tokohnya (b;[a ada)

4, Perﬂaku Koiektif& Disiplin Sesial
"Manifestasi per:iaku ‘kolektif bxsa ‘meng-

amb;i berbagai bentuk, * dari vang paiahg

tenang sampai yang palmg agresxf dan yang
masih dapat dikendalikan sampai yang lepas-
kendali. Penamp:tan ‘bentuk-bentuk perilaku
kolekeif ftu ada kaitannya dengan ‘sejauh 3 mana
terc!apat kesadamn'tentang disiplin sosial.7 " -
. Disiplin’ adaiah kesediaan untuk mematuhx
noma-norma  yang berlaku - dalim  sesuatu
kebersamazn Sengaa -disebutkan 'kesedzaan‘
oleh kaiena tanpa kesediaan ‘maka kepatuhan
ity didasarkan muagkm ‘pada rasa-takut untik
dihui\.um bila seseorang melakukan pelanggar-
an.. Disiplin belum dapat -dinyatakan efeknf
bekerja, " bilamana penampilan c!xs:pim
hanya® berdasarkan ketakutan; disiplin dztlam
attinya’ yang  sejati adalah “hasil dagi’ ‘inter-
nalisasi norma-norma yang harus - dipatizhi.
Dengan ‘batasan ini, maka yang dimaksudkan
dengan - ‘disiplin - ‘sosial":"ialah penampilan
kepaiuhan ‘yang didasarkan ‘padainternalisasi
norma-norma yang berlaku dalam ‘masyatakat.
Norma-norma - itu tidak hanya bersangkutan
dengan ukuran-ukuran legalistik, ‘' melainkan
juga: berkaitan - dengan etika & etiket " (atau
tatakrama). Kurangnya kesadaran dan kesedia:
an ‘untuk “berkelakuan sesuai dengan tata-
krama “pun ‘memberikan “kesan ‘kurangnya

pengendatiag hu - gan  penbuyaran
kolektivitasnya bxaszmya mengakun 3 Eahap,
ya:tu

‘1) containment, yaitu- pengepungan “dae-
rah kritis di mana huruhara itu-tefjadi. Tahap

ini ditvjukan tntuk - mencegah menjalarniya

A

Siap -disipliner warga masvaralat, hal mana
pada gilirannya bisa mengganggu ketentéram-
an umum. Kurangnya disiplin sosial seringlkali
memaksakan * upaya “yang  bérlebihan dan
'mahal’ ditinjau dari sudut pemeliharaan tertib-
sosial. Misalnya: tidak akan diperlukan papan




B g 'petun;uk'---ryang memuaz ; kata~kata 'dtiarang .

“belaka, }auh_;lebxh penting. dalam'pembmaan
' 'desmlm ~adalah . ikhtiar - untuk - -intemalisa
norma- norma hxla perlu dengan menterapkan
sistem reward & pumshment’ yang kon51sten

5 Peri!aku Koiektif& Gerakan Massa :

-Di-antara bentuk-bentuk perilaku koleimf
ada yang khusus menarik perhatian para ahli
psikologi sosial oleh karena -dampakaya yang
besar : terhadap sistem -sosial & politik ‘yang
sudah .mantap; yaitu bentuk. perilaku kolektif
yang lazimnya dikenal sebaga: gerakan sosxal
atau gerakan massa, e

. Di.Indonesia kita- mengenal gerakan 66‘
demxkxan ‘juga ‘pada - waktu. .yang :hampir
bersamaan ...di . Perancis; . di Checoslowakya
'gerakan 68' yang diawali oieh para-mahasiswa
di.Praha dan dipadamkan denganmasuknya
kekuatan : militer .Uni. Soviet. ke wilayah
Checoslowakya Masih segar dalam .ingatan
kita gerakan massa. di fran melawan regim
Shah Pahlevi di akhir dasawarsa 70—an sampa:
tergulingnya Shah. .

Sejak musim panas 1980 di Poiand;a berkem—
bang -suatu -gerakan burub yang. akhirnya
menjadi gerakan massa dan. sampai saat:ini
bertahan pada pendiriannya.

Untuk memahami gerakan-gerakan massal
it perlu dxbedakan adanya dua - kategon
yaitu: . :

.a) gerakan‘gerakan yang d:sebut ‘norm-
oriented’, dan

: _ment’ oleh kérena éelam apa yang dxmrhus— S
kean. dalam : -’.’I_‘ntura‘ - funiutan pemumxan

peiaksanaan UUD-45- dan. ‘Pancasila’. jelas
berkaitan - dengan. . keh:dupan nilainilai - di
Indonesia. . Demikian . juga . :gerakan ‘para
mahasxswa dan . kaum _cendekiawan .. serta
budayawan . di . Checoslowakya tahun - 1968
mereka . tidak - sekedar -menuntul dirubahnya
norma-norma tertentu, melainkan ingin . me-
wujudkan suatu tata-kehidupan bersama yang
lebih -manusiawi..(dibandingkan dengan apa
yang diwujudkan oleh nilai-nilai - ideologis
yang,: saat . itu .-berlaku);. mereka - menuntut
diwujudkannya 'socialism with a human face!.
Jan, Pallach, seorang mahasiswa filsafat yang
membakar diri _dalam kesaksian khalayak
ramai, merupakan lambang penolakan. terha-
dap nilai-nilai yang beraku. .

Dari contoh di atas ini jelas kiranya bahwa
walue-oriented -movement’ jauh lebib sulit
untuk .dihadapi dibandingkan dengan 'nomm-
oriented movement’; - 'value-oriented move-
ment' digerakkan oleh tuntutan-tuntutan yang
lebih . mendasar. - "Value-oriented . movement'
cenderung berakhir dengan suaiu konfrontasi
antara para penganut gerakan dengan fihak-
fihak yang berkuasa; mengingat bahwa 'value-
oriented movement' itu biasanya tahan-lama,
maka pola konfrontasi termaksud juga tampit
untuk waktu yang lama dan berangsur-angsur
menimbutkan polarisasi sosial dan politik

dalam masyarakat yang bersangkutan.
L |

Geral{an massa _buruh yang menuntut

3% D5 v 1 h]
X \Akuyvua u.;uu\._.

onented'

Gerakan vang Eergolozzg 'norm onen{ed"

adalah yang bentujuan untuk merubah. sesuatu
ukuran (norma) yang berlaku dan mengganti-
nya dengan yang baru (sebagaimana dituntut),

Perkydicataty-dabrwabisa-sai--sesony
gerakan yang bermula sebagai 'norma-oriented
movement'  berallh - menjadi  'value-oriented
movement!, Gerakan buruh Polandia -yang
bermula sebagai gerakan menuntut perbaikan
nasib di musim panas 1980, kini sudah lebih
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B berszfat""'.*value-onented':_- dan menyebabkan.

ntuk: dtw;u&kan dapat

:"mus ‘kebebasan' (untuk-

konfrontasi antam kedua kutub it ma&h tetap
beriangsung dan’ belum: narpak tanda-tanda-
nya- akén berakhir. Konfrontasi dan’ polarasasx
it beriahan, mequpun pemimpin ge:akannya
sudah setahun lebxh dlasmgkan dan pengantst»
penganutnya s

6 Perllalm Koiekﬁf & Daemh Kepadatan

Tinggi

“Perilaku - kolekm’ tentunya ]arang teqadx
dalam suatu dacrah dengan kepadatan-rendah,
karena® dalam daerah kepadatan-rendah indi-
Vldu lebih mudah berahan schagal perorang-
an, dan’ terbentuknya pengelompokan ‘tidzk
cukup mendapat - ‘perangsang. Sebal:&nya
dalam - daerah- dderah ~kepadatan- -tinggi, di
mana ‘memang " sudah ' berhimpun sejumtah
besar mafnusia, maka terbentuknya pengeiom—
pokan jauh lebih mudah ferjadi. :

*“Secara ‘garis-besar, maka sesuatu’ kawasan

dapat diperbedakan - dalam 3 golongan dllih&i
dan sudut kepadatannya:

“1) daerah kepac!atamtmgg: (htgh densaty
area)

“'2) “daerah kepadatan sedang (med:um

density area)

3}  daerah kepada{an rendah (low denszty
area)

Pengertian ‘kepadatan’ di sini diperguna-

bahkan: menjadi - daerah - kepadatan—

dekatan dengan terminal " bis dan beb:
. sekolah; "ada “saat-saatnya © daerah it

--peka -unidk:

menjad: daerah kepadatan-sedang (DKS)_' 'tau:. -
rendah

(DKR -_pada wakiu. terteratu “Misalnya
suaty’ ‘pusat’ pertokean Yang “kebetulan:

dengan’ kepadatan tinggi, sedangkan’ ¢
saat tertenty lainnya tampil sebagai’ DKR:

- Dapatdimengerti ‘bahwa: DKT: jauh lebsh
timbulnya friksi-friksi - anmr—' :
manusia; ‘di DKT ‘pun ‘orang lebili- m :
iergaiang untuk ‘berkelompok’ oléh sesuatu'

..daya—mnk di DKT orang lebih mudah terseret.

oleh - perilaku - kolekiif.- Kerumunan © ‘orang
(cwwci/crowdmg) ‘Jang “memang sudah “ter-
sedia mudah dipengaruhi oleh ‘sesuaty ‘rang-
sangan untuk menggerakkan reaksi- yang
sama; ~dan . sekali -sesuatu”perilaku -kolekiif
ditampilkan maka (oleh cukupnya:kerumunan
yang -ada). dengan - mudah -« perilaku -
'menular ke lingkungan yang lebih luas, T
sebabnya maka DKT harus dipandang sebagai
daerah yang - rawan untuk ‘berjangkitnya
perilaku:kolektif. :Memang - benar - bahwai/di
DKR juga terdapat -kerawanan- kerawanan
berupa perilaku menyimpang atau kejahatan
(deviant *behavior & criminal behavior).” Akan
tetapi “di*DKR gangguan-gangpuan itu lebih
bersifat’ perorangan ‘dan jarang tampil sebagai
perilaku “kolektif yang spontan; tentd saja
sekawanan’ perampok  secara  kolektif- bisa
memanfaatkan suatu DKR unwk operasi
kejahatan, akan tetapi dalam hal ini perilaku
kotektif tampil ‘sebagai prakarsa yang memang
diorganisir dan dirancang bersama; gejala”ini
berbeda  dengan - perilaku  kolektif - yang
spontan tampilnya akibat-adanya kerumunan
orang bahkan tidak saling-kenal, o
Apa  yang digolongkan DKS -adalah
kawasan-kawasan yang cukup terkendali oleh
sistem ‘pengaturan vang berfaky; diterimanya
sistem pengaturan yang berlaku itu dimung:
kinkan oleh karens orang tidak terasakan
adanya stmapgnasi  atau  obstruksi - untuk

kan daiam animya yang -dinamis, dan pukan
sekedar dalam anti jumlah “manusia yang
'menetap' di sesuatu kawasan. Dalam arti yang
dinamis, maka sesuatu ‘daerah bisa pada
wakiu-wakiu terteniv meripakan daefah’ ke-

- padatan-tinggi (DKT) pada waktu lainnya
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mencapat Kepentingannya yang wajar. jika di
DKT orang merasa harus bersaing keras untuk
mencapai kebentingannya dikarenakan ber-
;ubelmfa kerurnunan manusia, dan di DKR
orang merasa ketzkutan  karena  terlalu
sunyinya keadaan di sekitarnya, maka’ dalam




B .mengganggu ‘pemeliharaan KAMTIBMAS.

Pemetaan DKT, DKS dan DKR itu sangat
bexmanfaat' dalam usaha pendayagunaan
B _pengarahan fungss aparamur  KAMTIBMAS

“(directives) . .maupun pengerahan  satuan-
satuannya _(deployment). Tanpa pemetaan
yang saksama, maka tidak tertutup terjadinya
peristiwa-peristiwa 'vang merupakan penda-
dakan terhadap aparat KAMTIBMAS dengan
akibat kaburnya pengarahan fungsi serta
terjadinya  disproporsi  dalam  pengerahan
satuan-satuan operasi. Pengendalian KAMTIB-
MAS akan jaub lebih dipermudah jika dida-
sarkan pada peragaan konkrit berupa pe-
metaan DKT, DKS dan DKR i,

Pemetaan kawasan tertentu  dengan
kriterium kepadatan itu biasanya meliputi satu
siklus-harian (daily cycle), misalnya dengan
jangkauan dari pukul 04.00 s/d 24.00, dengan
asumst bahwa antara pukul 00.00 s/d 04.00
rata-rata  kawasan berkepadatan sedang dan
atau rendah,

Misalnya: Persimpangan Jl. Salemba - JL
Dipenegoro di Jakarta. Mungkin sekali setelah
diamati dapat ditetapkan, bahwa antara pukul
07.00 s/d 20.00 merupakan DKT, antara 20.00
s/d 24.00 menjadi DKS sedangkan antara
pukul 24.00 s/d 06.00 tergolong DKR. Ada
juga wilayah kota yang ‘pada har kerja
merupakan DKT, sedangkan pada hari libur
menjadi DKR sama sekali; sebaliknya ada

- @empakaﬂ =t3n£ar¥gan Yang bera{ baga upaya i
' KAMTIBMAS bukan sa;a _karena _'besarnyg:..:-_

e _Set:ap pemetaan
. rium kepadatan memerlukan revisi dari waki©
ke walau, sejalan dengan perkembangan yang i
terjadi di kawasan . Sebaiknya tentu kalau -

'nya ‘memuat kerawanan-kerawanan yang bm _
perkembangan kawasan itu didasarkan pada

'kawasan dengan knte~

perencanaan yang sedapat mungkin menghin-
dari kemungkinan terjadinya pemusatan ke-
rumunan,

Akhimya perlu ditambahkan terjadinya
DKT secara insidental, vang juga memerlukan
perhatian khusus uniuk pengendalian KAM-
TIBMAS. Oleh adanya peristiwa-peristiwa
khusus (seperti misalnya: penyelenggaraan
pertandingan sepak bola, upacara massal,
pawai, dan sebagainya), maka sangat boleh
jadi kepadatan di daerah yang bersangkutan
meningkat dengan pesat sekali dalam waktu
yang singkat. Kawasan yang secarz insidental
menjadi DKT itu pun mudah dijangkiti
perilaku kolektif; oleh karena, maka ikhtiar
pertama vang harus dilakukan adalah me-
nurunkan  selekas mungkin kepadatan di
daerah yang bersangkutan sehingga selekas-
nya menjadi DKS atau DKR. Pembubaran
kerumunan (crowd dispersion) dalam hal ini
adalah tindakan preventif yang paling baik.

Peputup

Dalam makalah ringkas ini telab dicoba
untuk menyajikan beberapa catatan tentang
perilaku kolektif. Catatan-cataan itu dipitih atas
pertimbangan keperluan praktis dalam rangka
pemeliharaan dan pembinaan usaha KAMTIB-
MAS.

Secara  khusus telab dibabhas masalah

wileah.teteniv-yang.-hampis-sesanipne-ber
merupakan DKT oleh karena adanya konsen-
trasi pusat-pusat kegiatan yang menghimpus
kerumunan besar seperti halnya dengan Blok
M, Kebayoran; di daerah ini terdapat pusat

perbelanjaan  yang besar, terminal angkutan

eceuprunani-—teremds yang-—datamr--usain
pemetihataan KAMTIBMAS merupakan prob-
lematik sehari-hari, lebih-lebih di kota-kota
besar.

Setelah kita sampai pada akhir makalah
ini, maka diperkenalkan istilah 'kerumunan’

33




sebagai penterjemnaban dari.'crowd’;-pilihan ini
didasarkan . pada pemmbangan bahwa. ‘keru-
mupan’ . iidak ‘memuat konotzsx evaluataf
terhadap sesuaty koleknv:tas sepem halnya
pengelompokan atau. gerombotan’
‘Khusus dalam rangka tugas. pemehharaan
dan pemb;naan KAMTIBMAS dlperkenalkan
gagas: n_untuk melakukan pemetaan kawasan
‘dengan  kriterium - kepadatan  dalam arti
‘dinarais, yaitu dengan jalan melakukan xden-
‘tifikasi terhadap daerahdaemh hputan upaya
I_{AM'IIBMAS berupa: -
a) daerah képadatan—xmggl (DKT) '

..b) daerah kepadatn-sedang (DKS) ..
-.€) daerah kepadatan-rendah (DKR) .-
Dari sudut kepentingan operasi KAMI‘IB-
MAS, maka  pemetaan demikian  itu, berguna
untuk mempemmbangkan Pengarahan (direc:
tives) . mapun -Pengerahan . (deployment)
satuan-satuan operasi. L
_ Akhimya_ ditambahkan catatan bak
upaya . pembinaan KAMTIBMAS . akani -
dukung kuat_bilamana sejalan dengan’ upayii
peningkatan kesadama disiplin dan. tatakrama
sosial, daiam arti }nternahsas: NOIMA-Noma
pada sebaayak mungkm warga masyarzikat
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